BAB IV
PEMBAHASAN
4.1 Identifikasi Masalah

Dizaman yang telah berkembang menjadikan jaringan sudah tidak menjadi
kemewahan lagi bagi setiap orang, melainkan sudah menjadi kebutuhan bagi setiap
orang untuk mempermudah menjalankan suatu pekerjaan. Salah satu jenis wireless
local area network (WLAN) yaitu jaringan Ad-Hoc dapat digunakan untuk keadaan
darurat karena bencana alam atau konflik militer yang menyebabkan keterbatasan
alat komunikasi karena jaringan Ad-Hoc diciptakan tanpa menggunakan alat-alat
wireless khusus. Jaringan Ad-Hoc dapat diciptakan hanya menggunakan laptop,
Handphone, atau PC yang ditambahkan USB wifi atau wifi card (alat penerima
wireless).

Dalam tahap pembahasan ini, yang dilakukan adalah menunjukkan hasil
kerja dari studi yang dilakukan di Pemerintah Kabupaten Probolinggo. Pada kasus
ini hasil yang didapat adalah melakukan komunikasi antar laptop yang digunakan
untuk proses input data aset PEMKAB Probolinggo menggunakan jaringan Ad-Hoc
karena keterbatasan alat komunikasi wireless (akses point). Dengan adanya
komunikasi antar laptop diharapkan dapat melakukan proses input data aset
PEMKAB secara bersama — sama dan data hasil inputan di simpan dalam sebuah
server data. Hal tersebut mempunyai tujuan untuk mempercepat proses input data

karena bnyak sekali data yang harus diinput oleh masing-masing bagian.
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Gambar 4.1. Flowchart Pembahasan

Gambar 4.1. Adalah gambaran keseluruhan pembahasan pada bab IV.
Dimana pada bab ini membahas mengenai keseluruhan pekerjaan yang dilakukan
di Pemerintah Kabupaten Probolinggo. Berikut penjelasannya :

1. Identifikasi masalah membahas masalah yang terjadi sehingga dari masalah
tersebut di dapatkan suatu solusi untuk diselesaikan. Pada studi literatur ini

masalah yang timbul adalah bagaimana caranya agar laptop yang akan
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digunakan untuk proses input data dapat berkomunikasi anatara satu dengan
yang lain. Untuk lebih jelasnya dibahas pada sub bab 4.1.

2. Pembahasan, membahas mengenai solusi untuk menyelesaikan masalah.
Karena keterbatasan alat maka jaringan Ad-Hoc akan menjadi solusi yang tepat
untuk permasalahan yang dialami. Untuk lebih jelasnya dibahas pada sub bab
4.2.

3. Penerapan dan Sharing, adalah langkah — langkah penerapan Ad-Hoc sehingga
semua laptop dapat berkomunikasi dengan baik, cepat, dan aman. Untuk lebih
jelasnya dibahas pada Sub bab 4.3

4. Hasil, yaitu berupa pekerjaan yang telah dilakukan selaku Mahasiswa yang
melakukan kerja praktek selama 1 bulan, berupa terciptanya jaringan Ad-Hoc
di Pemerintah Kabupaten Probolinggo untuk memperlancar proses input data.

Untuk lebih jelasnya dibahas pada sub bab 4.4

4.2 Pembahasan
4.2.1  Jaringan Ad-Hoc

Jaringan Ad-Hoc berfungsi untuk menyelesaikan masalah yang terjadi,
yaitu bagaimana cara agar laptop yang akan digunakan untuk proses input data
dapat berkomunikasi antara satu dengan yang lain. Ad-Hoc merupakan salah satu
mode jaringan dalam WLAN (Wireless Local Area Network). Mode ini
memungkinkan dua atau lebih device (komputer atau router) untuk saling
berkomunikasi satu sama lain secara langsung (dikenal dengan istilah peer to peer)

tanpa melalui Central Wireless Router atau Acces Point (AP).
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Meskipun jaringan Ad-Hoc tidak secepat jaringan Infrastrukture tetapi
jaringan Ad-Hoc sudah bisa menyelesaikan masalah karena pada permasalahan saat
ini tidak membutuhkan ruang lingkup yang luas dan user yang banyak. Pada
jaringan Ad-Hoc kekuatan sinyal tidak dapat dilihat (tidak ada indikator sinyal)
sehingga sinyal tidak dapat di prediksi dapat menyebar kemana saja. Selain itu,
pada jaringan Ad-Hoc sinyal akan mengalami penurunan kekuatan pada saat ada

perangkat wireless lain yang bergabung (terkoneksi).

4.2.2  IP Address pada jaringan Ad-Hoc

Untuk membuat jaringan Ad hoc, ada satu hal yang perlu diperhatikan
yaitu IP address. Pembuat jaringan Ad Hoc harus menentukan apakah perangkat
lain yang terhubung perlu melakukan konfigurasi IP Statis, atau IP didapatkan
otomatis melalui protokol DHCP. Apabila saat membuat jaringan Ad-Hoc
komputer telah memiliki IP statis, maka komputer yang akan terhubung perlu
mengetahui Network ldnya dan melakukan konfigurasi IP yang belum digunakan.
Apabila IP tidak berada dalam satu jaringan, tentunya perangkat yang terhubung
tidak dapat berkomunikasi.

Apabila saat membuat jaringan Ad Hoc komputer tidak memiliki IP statis
(obtain IP automatically), maka komputer selanjutnya yang ingin dihubungkan
hanya perlu menset IP komputernya dengan DHCP. Otomatis saat terhubung
dengan jaringam Ad Hoc tersebut, komputer akan mendapatkan IP secara otomatis

(biasanya network 169.254.0.0/16).
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Jika IP address dikonfigurasi secara statis akan menjadikan suatu
keuntungan pada jaringan Ad-Hoc yang akan diciptakan. Beberapa keuntungan
tersebut adalah :

1. Jika terjadi kesalahan dalam koneksi, sangat mudah mengetahui IP address
berapa yang sedang bermasalah. Karena IP statis tidak akan berubah selama
tidak di rubah oleh admin jaringan tetapi protokol DHCP akan selalu berubah-
ubah dalam memberikan alamat IP kepada client.

2. Koneksi akan menjadi lebih cepat jika menggunakan IP statis karena admin
jaringan bisa menyediakan IP valid sesuai dengan banyaknya client. Pada
protokol DHCP yang terdapat dijaringan Ad-Hoc selalu menggunakan subnet
mask /16 atau 255.255.0.0 itu artinya ada skitar 500 IP valid yang bisa di pakai
oleh user atau client. Semakin banyak IP valid maka semakin banyak broadcast
yang dilakukan oleh jaringan Ad-Hoc, hal itu menyebabkan jaringan menjadi
lambat.

4.3 Konfigurasi dan Setting IP Jaringan Ad-Hoc

4.3.1  Konfigurasi Jaringan Ad-Hoc

Berikut ini adalah gambar-gambar yang akan menjelaskan cara pembuatan

atau cara menciptakan jaringan Ad-Hoc pada windows 7 :
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.

sl -5 » Control Panel b All Cantrol Panel items »

Adjust your computer's settings

&% Indexing Options

» Mail

&8 Parental Controls

B Performance Information and Tools

& Recovery

B Personalization
B Programs and Features ® Region and Language

Gambar 4.2. Konfigurasi Ad-Hoc tahap pertama
Gambar 4.2 menunjukkan tampilan pada control panel windows 7. Untuk

membuat atau menciptakan sebuah jaringan Ad-Hoc tahap pertama adalah masuk

ke control panel dan pilih Network and Sharing Center.

% » Control Panel » All Control Panelitems » Network and Sharing Center

View your basic network information and set up connections

a = ¢

ERWYN-PC

Erwyn Wifi Internet
(This computer)
View your active networks tor dis
B by Wi Access type
™ o . Connection:
ublic network

Li?.;?:

VPN connection; or set p a router or access point.

ect to a wireless, wired, dial-up, or VPN network connection.

& i

ng options

located on other network computers, or change sharing settings.

L]

Gambar 4.3. Konfigurasi Ad-Hoc tahap kedua
Gambar 4.3 adalah lanjutan dari pembuatan jaringan Ad-Hoc. Pada tahap
kedua ini pilih Manage wireless network. Pilihan tersebut berfungsi untuk melihat

daftar jaringan wireless yang pernah terkoneksi dengan laptop dan juga berfungsi

untuk menambah jaringan wireless.
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a,ﬂﬂ] + Control Panel » Network and Intemet » Manage Wireless Networks

Manage wireless networks that use (Wireless Network Connection)

Windows tries te connect to these nebworks in the order listed below.

Adapter properties  Profile types  Network and Sharing Center
s you

can view, modify, and reorder (14)
™ intemet
Ll

z
2
£

=

taufik Security: WPAZ-Personal
L]

osilobax

[
=

ppti-zp
wifi Security: WPA2-Perso

Erwyn Wifi Security: WPA2-Personal

WP A A A L

Gambar 4.4. Konfigurasi Ad-Hoc tahap ketiga

Pada tahap ketiga ini, yaitu yang ditunjukkan oleh gambar 4.4 adalah tahap

untuk menambahkan jaringan wireless baru. Ditahap ketiga ini klik pilihan Add.

= ocani= o ]

-
@ =" Manually connect to a wireless netwol
How do you want to add a network?

Aok Manually create a network profile
"= This creates a new network profile or locates an existing network and saves a profile

for the network on yeur computer. You need to know the network name (5ID) and
security key (if applicable).

.~ Create an ad hoc network
& This creates a temporary network for sharing files or an Intemet connection

Cancel

Gambar 4.5. Konfigurasi Ad-Hoc tahap keempat
Gambar 4.5 menunjukkan tahapan keempat untuk menciptakan jaringan

Ad-Hoc. Pada tahap keempat ini, klik pilihan Create an Ad-Hoc network.



Set up a wireless ad hoc network

An ad hoc network (sometimes called a computer-to-computer network) is a temporary
network used for sharing files, presentations, or an Internet connection among multiple
computers and devices.

Computers and devices in ad hoc networks must be within 30 feet of each other.

I you're currently connected to a wireless network, you might be disconnected when you
set up this network.
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Cancel

Gambar 4.6. Konfigurasi Ad-Hoc tahap kelima

Pada gambar 4.6 atau tahap kelima inilah easy setup jaringan Ad-Hoc pada

windows 7 berjalan oleh karena itu klik next.

Give your network a name and choose security options

Network name: Pengelolaan Aset Pemkab

Security type:

Security key: Hid|

7] Save this network

Give your network a name and choose security options

Network name: Pengelolaan Aset Pemkab
Security key: [ Hidd

[ Save this network

Give your network a name and choose security options

Netwerk name: Pengelolazn Aset Pemkab
Security type: WPAZ-Personal -] Help me choose
Security key:  sssssssses [V] Hide characters

[ Save this network

Gambar 4.7. Konfigurasi Ad-Hoc tahap keenam

Konfigurasi keenam yang ditunjukkan oleh gambar 4.7 adalah tampilan

untuk mengkonfigurasi network name atau nama jaringan Ad-Hoc yang akan

diciptakan. Karena jaringan Ad-Hoc akan difungsikan untuk pengelolaan data aset

PEMKAB Probolinggo maka diberi nama “Pengelolaan Aset Pemkab”.

Selain mengkonfigurasi network name, pada tahap keenam ini juga akan

dikonfigurasi tipe keamanan atau security type. Security type pada jaringan Ad-

Hoc ada 2 pilihan yaitu WEP mode dan WPA, kedua mode tersebut telah dijelaskan
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pada bab sebelumnya yaitu bab 3 pada sub bab 3.3.4. Disini yang digunakan adalah
mode WPA dengan password “7234567890”. Setelah mengkonfigurasi network

name dan security type maka Kklik pilihan next.

Setting up the Pengelolaan Aset Pemkab network..

N 4
Lo

Cancel

Gambar 4.8. Konfigurasi Ad-Hoc tahap ketujuh
Setelah option next dipilih pada tahap ketuju, maka secara otomatis

jaringan Ad-Hoc akan diciptakan oleh easy setup seperti terlihat pada gambar 4.8.

The Pengelolaan Aset Pemkab network is ready to use

This network will appear in the list of wireless networks and will stay active until everyone
disconnects from it. Give the network name and security key (if any) to people you want
to connect to this network.

Wireless network name:  Pengelolaan Aset Pemkab

Network security key: 1234567890

Close

Gambar 4.9. Konfigurasi Ad-Hoc tahap kedelapan
Gambar 4.9 menunjukkan bahwa jaringan Ad-Hoc telah berhasil di buat

dengan nama Pengelolaan Aset Pemkab dan security keynya adalah 1234567890.
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Jika tampilan ini telah muncul, berarti jaringan Ad-Hoc telah dapat
digunakan dan di lakukan scanning oleh laptop yang akan bergabung pada jaringan

Ad-Hoc seperti gambar 4.10 di bawabh ini.

Currently connected to: he

= Unidentified network
No network access

ess Network Connectior ~

J| Pengelolsan Aset Pemkab Connected &%

fa
b

Gambar 4.10. Jaringan Ad-Hoc berhasil dibuat

4.3.2  Setting IP Jaringan Ad-Hoc

Jika konfigurasi atau pembuatan jaringan Ad-Hoc di atas telah dilakukan
dan berhasil dibuat, maka secara otomatis jaringan Ad-Hoc akan menggunakan
protokol DHCP (Dynamic Control Host Protocol) untuk melakukan pengalamatan
atau IP pool pada setiap perangkat wireless yang terhubung ke jaringan Ad-Hoc.
Karena protocol DHCP memiliki beberapa kelemahan seperti yang disebutkan
diatas yaitu pada sub bab 4.2.2, maka akan dilakukan pengaturan IP address secara

statis. Berikut adalah langkah-langkah melakukan pengaturan IP statis :
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L]
’E » Control Panel » All Control Panel tems »

Adjust your computer's settings

¥ Action Center Administrative Tools [5g AutoPlay

= Boot Camp 3| Color Management Credential Manager
& Desktop Gadgets &4 Device Manager ?;a Devices and Printers
Flash Player Folder Options |4 Fonts

,&,Indaxmg Options Intemet Options | Java

5;9 Mail F Mouse
& Parental Controls M Performance Information and Tools & Peronalization
Programs and Features iﬁ‘i' Recovery 9 Region and Language
lél Speech Recognition @ Sync Center B4 System

82, User Accounts B Windows CardSpace B Windows Defender
:;Z Windows Update

Gambar 4.11. Setting IP tahap pertama
Gambar 4.11 menunjukkan tahap pertama melakukan setting IP statis yaitu

dengan masuk ke control panel dan pilih Network and Sharing Center.

Ei; » Control Panel » All Control Panel ltems » Network and Sharing Center

Control Panel Home

View your basic network information and set up connections

Manage wireless networks E>L: % % &D Seefull map
Ch dapter setti
Er-pe Unidentied etwork ntemet
Change advanced sharing (This computer)
settings.
View your active networks Connect or discennect
Unidentified rk Access type: No Internet access
Connections: .l Wireless Network Connection
Public network

(Pengelolaan Aset Pemkab)

Change your netwarking settings
digi Set up a new connection or network
.

Set up 2 wireless, broadband, dial-up, ad hoe, ar VPN connection; or set up a router or access point.

Connect to a network
Connect or recennect to a wireless, wired, dial-up, or VPN network connection.

Choose homegroup and sharing options

Access files and printers located on other network computers, or change sharing seftings.

[S] Troubleshoot problems
Diagnose and repair network problems, r get troublesheoting information.

Gambar 4.12. Setting IP tahap kedua
Setelah memilih Network and Sharing Center maka keluarlah tampilan
seperti pada gambar 4.12. Pada tahap kedua ini Kklik pilihan Change Adapter

Settings.
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Organize v Connect To Disable this network device Diagnose this connection Rename this connection View status of
- / - { 7
‘
R A
- Q’
=g »‘ & /‘ & } ( & Disable 1

Bluetooth Local Area VMware Network ~ VMware Network | Wireless N y

Network Connection Adapter VMnetl ~ Adapter VMnet8 Conne CopneckiDiconnec:
Connection - Status

Diagnose

& Bridge Connections

Create Shortcut
Delete

@ Rename

& Properties I

Gambar 4.13. Setting IP tahap ketiga
Karena jaringan Ad-Hoc menggunakan media transmisi wireless atau
tanpa kabel, maka klik kanan pada pilihan Wireless Network conection dan pilih

Properties seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.13.

U Wireless Network Connection Properties ] Intemet Protocol Version 4 (ICP/IPw) Properties [
Networking | Sharing General
Connect using You can get IP settings assigned autamatically f your network supports
this capabilty. Gtherwise, you need to sk your network adminstrator
& Broadeam 802.11n Network Adapter Bt oot b aeibes,

© Obtanan P sdes automsticaly

This connection uses the following items: _
s @ Use the following IP address:

= \Mware Bridgs Protocol -

gans Packet Schaduler IP address: 192.188. 1 . 1
42 Fil and Printer Sharing for Microsoft Networks B Subnet mask: 255 . 255 . 255 . 240
i Iniemet Pratocel Version 6 (TCP/IPvE) L

B <t Protocol Version 4 (TCP/Pv4) | 1 Default gateway:

-4 Link-Layer Topoloay Discovery Mapper 1O Driver

i Link-Layer Topology Discovery Responder 57 QObtain DNS server address automatically

| D | @ Use the following DNS server addresses:

st Prefemed NS senver:

Desciption Alternate DS server:
Transmission Corttrol Protocel/Intemet Protocol. The default
wide: area network protocol that providss communication

across diverse interconnected networks [ validate settings upon exit

Gambar 4.14. Setting IP tahap keempat
Gambar 4.14 menunjukkan tahap terakhir untuk melakukan setting IP
statis. Setelah memilih properties pada tahap sebelumnya maka akan muncul
tampilan gambar 4.14 kiri dan dobel klik pada Internet Protocol Version 4
(TCP/IPv4). Lalu akan muncul tampilan seperti gambar 4.14 kanan, di situlah

tempat konfigurasi IP statis yang akan di tanamkan. Pada gambar 4.14 kanan
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tertulis IP address : 192.168.1.1, Subnet mask : 255.255.255.240/28. Alamat IP
tersebut seharusnya memiliki 16 IP yang bisa digunakan yaitu IP dengan range
192.168.1.0 — 15, tetapi ada beberapa IP yang tidak bisa digunakan yaitu :

1. Network id :192.168.1.0 /28

2. Broadcast id :192.168.1.15/28

3. IP Server Data :192.168.1.1/28
Sehingga IP address yang dapat digunakan hanya sejumlah 13 IP valid. Jumlah IP
valid di sesuaikan dengan banyaknya laptop yang akan di gunakan dalam proses
input data di PEMKAB Probolinggo. Subnet mask berfungsi untuk menentukan IP
valid yang akan digunakan dengan cara mengkonversi bilangan decimal subnet

mask menjadi bilangan biner, seperti terlihat pada gambar 4.15. di bawah ini.

Lddress: 192.168.1.1

Hetmask: 255.255.255.240 = 2B 11111111.111111311.313131333311.1111 0000
Wildcard: 0.0.0.15

=

Hetwork: 192.168.1.0/28 110

Eroadcast: 192.168.1.15

HostMin: 192.168.1.1

HostMax: 192.168.1.14

Hosts/Net: 14 (Private Internet)

Gambar 4.15. Perhitungan IP Address

Setelah melakukan setting IP statis dan berhasil, maka langkah terakhir
adalah melakukan percobaan komunikasi antar laptop yaitu dengan cara melakukan
ping menggunakan command prompt ke salah satu komputer client. Sebagai contoh

akan dilakukan ping ke IP 192.168.1.2 dan hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.16.
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A Administrator: C\Windows\system32\cmd.exe -
2 ‘-__fi. —

Reply from 192_168.1.2: bytes=32 time=26ms TTL=6h4
Reply from 192.168. b i TTL=64
Reply from 192_.168.1.2: bytes=32 time=2Yms TTL=64
Reply from 192.168.1.2: bytes=32 time=27ms TTL=6b4

Ping statistice for 192.168.1.2:
Pack Sent = 38, Received = 38, Lost = @ {(Bx loss>.,
round trip times in milli—seconds:
= 26ms,. Maximum = 38ms. Average = 27ms

C:~Users\Erwyn>ping 192.168.1.2

Pinging 192.168.1.2 with 32 bytes of data:c
.25 bytes=32 time=28ms TTL=64
2 time=27ms TTL=6b4
2 time=26ms TTL=64

Ping statistics for 192.168.1.2:

Packets: Sent = 4. Received = 4, Lost = B (8% loss>.
fpproximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 2Zms,. Maximum = 28msz,. Average = 2Z8ms

C:~Users~Ervyn>

Gambar 4.16. Percobaan Komunikasi

4.4 Hasil Penerapan Jaringan Ad-Hoc

4 [m
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Gambar 4.17 dan gambar 4.18 di bawah ini merupakan hasil penerapan

jaringan Ad-Hoc untuk melakukan proses input data inventaris Pemerintah

Kabupaten Probolinggo. Pada gambar tersebut terlihat ada beberapa laptop yang

sedang mengakses program inventarisasi (SIMDABMD) milik PEMKAB

Probolinggo. Karena adanya jaringan Ad-Hoc maka Proses Input data dapat

dilakukan bersama — sama tetapi data akan tetap terkumpul dan tersimpan di server

data. Tidak perlu lagi bergantian melakukan input ke server data yang dimiliki oleh

bagian Pengelolaan dan Pengadaan PEMKAB Probolinggo.



Gambar 4.18. Melakukan Proses Input Data
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